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Besarnya jumlah produksi tembakau yang ada di Kabupaten Temanggung hingga membuatnya
dijuluki sebagai ‘Kota Tembakau’. Salah satu kecamatan dengan produksi tembakau dan jumlah
petani terbanyak adalah Kecamatan Bansari. Banyaknya jumlah petani tembakau tidak lepas dari
resiko penyakit salah satunya adalah Green Tobacco Sickness yang menunjukkan angka 63,7%.
Namun tidak semua petani memahami apa itu Green Tobacco Sickness dan bagaimana cara
pengobatannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor dari perilaku pencarian
pengobatan terhadap gejala Green Tobacco Sickness pada petani tembakau di Kecamatan Bansari,
Kabupaten TemanggungJenis penelitian ini adalah analitik deskriptif dengan pendekatan cross
sectional. Sampel dipilih menggunakan teknik multistage random sampling dan didapatkan 100
orang responden. Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat.Sebagian besar
responden tidak melakukan pencarian pengobatan (43,0%) dengan alasan bisa sembuh sendiri
(31,0%), masih bisa bekerja (10,0%) dan tidak mau berobat (2,0%). Hasil analisis Chi Square
didapatkan penghasilan (p=0,000), pengetahuan (p=0,004), persepsi kerentanan (0,004), persepsi
manfaat (p=0,000), persepsi hambatan (p=0,003), efikasi diri (p=0,000) serta dukungan keluarga dan
teman (p=0,002) memiliki hubungan terhadap perilaku pencarian pengobatan gejala Green Tobacco
Sickness pada petani tembakau di Kecamatan Bansari.Untuk usia, jenis kelamin, jam kerja, lama
kerja, pendidikan terakhir, dan persepsi keseriusan tidak berhubungan dengan perilaku pencarian
pengobatan gejala GTS.Adanya puskemas keliling dapat mengurangi hambatan dalam
memaksimalkan pencarian pengobatan gejala GTS pada petani
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